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Jepang Saat Ini 
 Tepung beras 

Bulan September, di setiap daerah, padi yang sudah 
merunduk, tinggal menunggu dipanen. Sayangnya kini banyak orang 
Jepang yang makanan utamanya bukan nasi lagi, melainkan mulai 
beralih ke roti, menyebabkan konsumsi beras dalam negeri berkurang 
terus-menerus sejak 50 tahun yang lalu. 

Akhir-akhir ini, harga tepung gandum yang hampir 
semuanya mengandalkan import, telah meningkat, ini juga 
menyebabkan munculnya kesadaran untuk [meningkatkan 
swasembada bahan makanan dalam negeri] dan [meningkatkan 
konsumsi beras], membuat beras yang digiling menjadi [tepung 
beras] kini menjadi fokus sorotan. 

Tepung beras yang sudah ada sejak dulu dikenal dengan 
nama [jyoushinko] dan [shiratamako].  Selama ini tepung tersebut 
hanya dipergunakan untuk membuat penganan onde khas Jepang. 
Namun dengan meningkatnya pengembangan teknologi dalam 
pembuatan tepung, maka sekarang tepung beras telah bisa 
dikembangkan menjadi berbagai tepung yang cocok untuk dibuat 
produk roti, penganan, mie dsb. 

Rasa manis dan teksturnya berbeda dengan tepung gandum, 
menimbulkan suatu rasa yang selama ini tidak pernah ada. 
Kalorinya yang rendah dan tidak perlu lagi khawatir pada alergi 
tepung gandum, membuat kepopuleran roti dan kue-kue barat yang 
terbuat dari tepung beras ini semakin meluas, digemari anak kecil 
sampai orang tua.  Resep masakan keluarga yang terbuat dari tepung 
beras juga banyak terlihat akhir-akhir ini.  Nah kalau ada 
kesempatan bagaimana kalau kita juga mencoba menggunakan 
tepung beras dalam masakan kita ? 

Menyampaikan Isi Hati Dalam Bahasa Jepang 
 Minta maaf dalam Bahasa Jepang 

Orang Jepang mempunyai kebiasaan gampang 
mengucapkan kata maaf, misalnya ; [sumimasen] atau [gomen nasai].

Ada kalanya mereka menganggap tidak ada gunanya 
mengemukakan berbagai alasan, melainkan hanya mengucapkan ; 
[O-yurushi kudasai = maafkan saya], [go meiwaku wo o-kake 
shimashita = maaf telah merepotkan] [moushiwake arimasen = 
mohon maaf yang sebesar-besarnya], kalimat permintaan maaf 
tersebut dikatakan berulang-ulang, yang terasa janggal bagi orang 
asing.

Setiap manusia tentunya pernah berbuat kesalahan, jadi 
timbal balik dan menjadi saling memaafkan, apalagi kepada orang 
yang menyadari kesalahannya dan telah minta maaf.  Budaya Jepang 
yang menghargai keharmonisan hubungan antar manusia ini terlihat 
dalam berbagai kalimat ungkapan pernyataan maaf-nya. 

Sebaliknya, ada juga orang yang walaupun menyadari 
kesalahannya tetapi tidak mau mengakui dan meminta maaf di depan 
orang lain. 

Mungkin di dalam hatinya ada perasaan  menyesal, hanya 
saja, ia merasa malu untuk menunjukkan sikap minta maaf, atau 
merasa enggan untuk merendahkan diri.  Meskipun tidak meminta 
maaf, terhadap orang-orang seperti ini pun, orang Jepang cenderung 
mempunyai rasa toleransi untuk memaafkan.




